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Abstract

This research aims to determine the influence of population, economic growth and human
development index on income distribution in Padang City from 1993-2022. This research uses
secondary data in the form of time series data. This research analysis uses multiple linear regression
analysis. the results of this research: 1) population size has a positive and significant effect on income
distribution in the city of Padang with a significance of 0.000; 2) Economic growth has a positive and
insignificant effect on income distribution in the city of Padang with a significance of 0.370; 3) the
human development index has a positive and significant effect on income distribution in the city of
Padang with a significance of 0.025.

Keywords: Inequality of Income Distribution, Population, Economic Growth, Human Development
Index

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi dan
indeks pembangunan manusia terhadap distribusi pendapatan di Kota Padang dari tahun 1993-2022.
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data time series. analisis penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda. hasil penelitian ini: 1)jumlah penduduk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap distribusi pendapatan di kota Padang dengan signifikan sebesar 0.000;
2)Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap distribusi pendapatan
dikota Padang dengan signifikan sebesar 0.370; 3)indeks pembangunan manusia berpengaruh positif
dan signifikan terhadap distribusi pendapatan di kota Padang dengan signifikan sebesar 0.025.

Kata kunci: Ketimpangan Distribusi Pendapatan, Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks
Pembangunan Manusia
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PENDAHULUAN
Pada umumnya setiap negara di dunia memiliki tujuan utama yaitu meningkatkan taraf hidup
atau kesejahteraan seluruh rakyatnya melalui peningkatan pembangunan ekonomi suatu negara.
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Pembangunan ekonomi merupakan suatu keharusan jika suatu negara ingin meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraan rakyatnya. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi merupakan upaya sadar dan
terarah dari suatu bangsa untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya melalui pemanfaatan
sumberdaya yang ada. Peningkatan kesejahtaraan ini antara lain dapat diukur dari kenaikan tingkat
pendapatan nasional atau laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi setiap tahunnya (Sukirno, 2006).

Menurut Sjafrizal (2008), ketimpangan ekonomi antar wilayah merupakan aspek yang umum
terjadi dalam kegiatan ekonomi suatu daerah. Ketimpangan ini pada dasarnya disebabkan oleh adanya
perbedaan kandungan sumber daya alam dan perbedaan kondisi demografi yang terdapat pada
masing-masing wilayah. Akibat dari perbedaan ini, kemampuan suatu daerah dalam mendorong
proses pembangunan juga menjadi berbeda.

Dua masalah besar yang umumnya dihadapi oleh negara-negara berkembang termasuk Indonesia
adalah kesenjangan ekonomi atau ketimpangan dalam distribusi pendapatan antara kelompok
masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok masyarakat berpendapatan rendah serta tingkat
kemiskinan atau umlah orang berada di bawah garis kemiskinan (poverty line) (Tambunan,2001).

Koefisien gini (Gini Ratio) adalah satu ukuran yang paling sering digunakan untuk mengukur
tingkat ketimpangan pendapatan secara menyeluruh. Agregat Koefisien gini adalah ukuran statistik
pertebaran paling menonjol digunakan sebagai ukuran ketidaserataan distribusi pendapatan atau
ketidakmerataan distribusi kekayaan (BPS Kota Padang, 2010).

Menurut Simon Kuznets (1995), meningkatnya ketimpangan pendapatan disebabkan
meningkatnya pertumbuhan ekonomi sebagai dampak tahapan awal pembangunan, lalu pada tahapan
berikutnya akan meratakan distribusi pendapatan. Pertumbuhan ekonomi sering kali diikuti dengan
perubahan struktur pendapatan, terutama bagi Negara yang sedang berkembang. Pada tahap awal
perkembangan ekonomi dicirikan oleh peranan sektor pertanian yang dominan.

Menurut Sukirno, pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masayarakat bertambah dan
kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai
masalah makroekonomi dalam jangka panjang dari satu periode ke periode lainnya. Sedangkan
menurut Lincolin Arsyad, pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan gross domestic product
(GDP)/ gross national product (GNP) tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih
kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak.

Pertambahan jumlah penduduk setiap tahunnya akan menjadikan kompetisi untuk mendapatkan
lapangan pekerjaan menjadi sangat ketat. Menurut penelitian yang dilakukan Fulgsang (2013),

pertumbuhan jumlah penduduk akan meningkatkan angka ketimpangan pendapatan. Hal tersebut
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disebabkan oleh penawaran tenaga kerja yang lebih besar dari permintaan akan tenaga Kkerja.
Banyaknya penawaran tenaga kerja menjadikan tenaga kerja kelas bawah akan dibayar upah yang
sedikit atau di bawah standar upah minimum.

Pembangunan ekonomi dapat dikatakan berhasil apabila suatu wilayah/daerah dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan taraf hidup masyarakat secara merata atau
yang lebih dikenal dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Rendah atau tingginya IPM akan
berdampak pada tingkat produktivitas penduduk, semakin rendah IPM maka tingkat produktivitas
penduduk juga akan rendah kemudian produktivitas yang rendah akan berpengaruh pada rendahnya
pendapatan, begitu pula sebaliknya semakin tinggi IPM maka akan semakin tinggi tingkat
produktivitas penduduk yang kemudian mendorong tingkat pendapatan menjadi semakin tinggi.
Permasalahan yang terjadi adalah IPM pada tiap daerah itu berbeda, hal ini menjadikan IPM salah

satu faktor yang berpengaruh pada ketimpangan distribusi pendapatan daerah/wilayah.

LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS

Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk (Kuantitas Penduduk) Kuantitas ataupun jumlah penduduk bisa sebagai potensi
maupun sebagai beban untuk suatu wilayah, akan jadi potensi apabila jumlah penduduk seimbang
dengan sumber daya yang lain serta mempunyai kualitas hidup yang baik, dan jadi beban apabila
jumlah penduduk melampaui kapasitas daerah tersebut. Pertumbuhan penduduk yang tinggi
menimbulkan ledakan penduduk, hal ini sangat mempengaruhi kualitas hidup serta tingkat
kesejahteraan dalam suatu wilayah tersebut. Menurut Michael Thomas Sadler menyatakan
kemampuan produksi manusia akan berkurang jika jumlah penduduk bertambah, dan kemampuan
reproduksi akan bertambah jika jumlah penduduk berkurang atau adanya reproduksi penduduk
berbanding terbalik dengan tingkat kepadatan penduduk. Yang dimaksud dengan penduduk adalah
semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia selama enam bulan atau lebih
atau mereka yang berdomisili kurang dari enam bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Penduduk
adalah orang-orang yang berada di dalam suatu wilayah yang terikat oleh aturan-aturan yang berlaku
dan saling berinteraksi satu 10 Mankiw, Makroekonomi, 164. sama lain secara terus menerus. Dalam
sosiologi, penduduk adalah kumpulan manusia yang menempati wilayah geografi dan ruang tertentu.
Penduduk suatu negara atau daerah bisa didefinisikan menjadi dua: a. Orang yang tinggal di daerah
tersebut b. Orang yang secara hukum berhak tinggal di daerah tersebut Adanya pertumbuhan
penduduk merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, namun hal itu
juga dapat menjadi faktor penghalang bagi pertumbuhan ekonomi. Keadaan pada negara-negara maju
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pertumbuhan penduduk mampu 4 meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena didukung oleh
beberapa faktor diantaranya adalah investasi yang tinggi, teknologi yang tinggi dan lain-lain. Namun
berbeda kondisinya pada negara-nergara berkembang, ada hubungan yang berbeda antara
pertumbuhan penduduk terhadap pembangunan tidaklah seperti yang terjadi pada kondisi negara
maju, karena kondisi yang berlaku sama sekali berbeda dengan kondisi ekonomi negara maju.
Ekonomi pada negara berkembang memiliki kendala-kendala yang sifatnya klasik diantaranya
kurangnya modal, penguasaan teknologi yang masih sederhana, minimnya tenaga kerja yang ahli
pada bidangbidangnya dan lain-lain. karena itu, yang terjadi pada negara berkembang berbeda dengan
negara maju yakni pertumbuhan penduduk benar-benar dianggap sebagai kendala atau hambatan
pembangunan ekonomi, dimana pertumbuhan penduduk yang cepat memperberat tekanan pada lahan
dan menyebabkan pengangguran dan akan mendorong meningkatnya beban ketergantungan.
Penyediaan fasilitas pendidikan dan sosial secara memadai semakin sulit terpenuhi.

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang penting dalam
menilai Kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis tentang hasil pembangunan
ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi
menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian dapat menghasilkan tambahan pendapatan atau
kesejahteraan masyarakat pada periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi diperoleh dari adanya
peningkatan output agregat (barang dan jasa) atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) setiap
tahunan. Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah.1 Pertumbuhan ekonomi
adalah syarat perlu (necessary condition) tetapi bukan syarat yang cukup (sufficient condition) dalam
upaya peningkatan masyarakat. Dikatakan sebagai necessary condition artinya bahwa seiring dengan
meningkatnya laju pertumbuhan penduduk maka diperlukan peningkatan Produk Domestik Bruto
(PDB) atau pertumbuhan ekonomi, yang besarannya lebih tinggi dibandingkan dengan laju
pertumbuhan penduduk. Dengan kata lain peningkatan pendapatan suatu negara pada tahun ke n
harus lebih tinggi daripada pertumbuhan penduduk pada tahun ke n pula. Pertumbuhan ekonomi
dikatakan sebagai syarat yang cukup, artinya pertumbuhan ekonomi harus disertai dengan distribusi
pendapatan yang merata (equity), sehingga meningkatnya pendapatan suatu negara memberikan
dampak pada meningkatnya kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat di suatu negara

Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) The United Nations Development Program (UNDP) telah
membuat indikator pembangunan yang lain, sebagai tambahan sebagai untuk beberapa indikator yang
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telah ada. Ide dasar yang melandasi dibuatnya indeks ini adalah pentingnya memperhatikan kualitas
sumber daya manusia. Menurut UNDP, pembangunan hendaknya ditujukan kepada pengembangan
sumber daya manusia. Dalam pemahaman ini, pembangunan dapat diartikan sebagai sebuah proses
yang bertujuan mengembangkan pilihan-pilihan yang dapat dilakukan oleh manusia. Hal ini didasari
oleh asumsi bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia akan diikuti oleh terbukanya berbagai
pilihan dan peluang menentukan jalan hidup manusia secara bebas.

Distribusi Pendapatan

Masalah utama dalam distribusi pendapatan adalah terjadinya ketimpangan distribusi pendapatan. Hal
ini bisa terjadi akibat perbedaan produktivitas yang dimiliki oleh setiap individu/kelompok lainnya,
sehingga ketimpangan distribusi pendapatan tidak terjadi di

Indonesia saja tetapi juga terjadi di beberapa Negara di dunia. Masyarakat yang berbeda mempunyai
persepsi yang berbeda pula tentang apa itu adil (merata) dan norma-norma sosial

budayanya, sehingga terjadi kebijakan yang dilakukan untuk meningkatkan pemerataantetap saja
menimbulkan consensus bahwa terjadi ketidakmerataan yang cukup besar dalam hal distribusi
pendapatan (Setianegara, 2018).

Distribusi pendapatan perseorangan (personal distribution of income) atau distribusi antar kelompok
pendapatan (size distribution of income) merupakan indikator yang paling sering digunakan. Ukuran
ini secara langsung menghitung jumlah penghasilan yang diterima oleh setiap individu atau rumah
tangga. Perlu diperhatikan disini adalah berapa banyak jumlah pendapatan yang diterima seseorang.
Tidak peduli dari mana sumbernya, baik itu dari bunga simpanan maupun tabungan, laba usaha,
utang, hadiah ataupun warisan. Lokasi sumber penghasilan (desa atau kota) maupun sektor atau
bidang kegiatan yang menjadi sumber penghasilan juga diabaikan (Todaro, 2010).

Para ekonom pada umumnya membedakan dua ukuran pokok distribusi pendapatan, yang keduanya
digunakan untuk tujuan analisis dan kuantitatif. Distribusi pendapatan perseorangan atau
distribusi ukuran pendapatan dan distribusi pendapatan “fungsional” atau pangsa distribusi
pendapatan per faktor produksi (Todaro dan Smith, 2016). Adapun faktor yang mempengaruhi
distribusi yaitu sebagai berikut: Pembangunan sektor pertanian yang kurang merata, Pertambahan
penduduk yang tinggi, Inflasi, Ketidak merataan pembangunan

daerah, Investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek, Rendahnya mobilitas sosial,
Pelaksanaan kebijakan industri subtitusi impor, Memburuknya nilai tukar (term of trade) bagi NSB
dalam perdagangan dengan Negara-negara maju, Hancurnya industri-industri kerajinan rakyat,

Pendapatan perkapita masyarakat.

167 | Copyright, Lisensi, DOI
Development Economic, Faculty of Economics and Business, Bung Hatta University



JURNAL ECONOMIC DEVELOPMENT Vol. 02, No. 02, December, 2024 Terbit online pada laman web jurnal : ecodev.bunghatta.ac.id

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data panel yang merupakan data time series selama
periode 1993-2022. Sehingga jumlah data observasi keseluruhan penelitian ini adalah 30 data.
Sumber utama data diambil dari dokumen resmi berupa data statistik, laporan atau referensi yang
berkaitan dengan penelitian ini. Model yang digunakan adalah model regresi berganda dengan

persamaan

Y =B+ f1X1 + B2Xo + B3X3 + &
Keterangan

Y = Distribusi Pendapatan

X, = Jumlah Penduduk

X, = Pertumbuhan Ekonomi

X3 = Indeks Pembangunan Manusia

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LOG_Y

14

2 &
?
)
o

Expected Cum Prob
¥
)
©
o

T T T T
00 02 04 06 08 10
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Pada Gambar menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis diagonal dan
penyebaran titik - titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti bahwa model-model
regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas berdasarkan analisis grafik normal
probability plot.

b. Uji Multikolinearitas

Model Coefficients?
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Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 | (Constant)
LOG_X1 0,653 1,531
LOG_X2 0,900 1,111
LOG_X3 0,601 1,665

a. Dependent Variable: LOG_Y

Berdasarkan gambar diatas hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan

dalam penelitian ini memiliki nilai tolerance yang lebih dari 0,1 dan nilai VIF yang kurang dari 10.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel independen dalam model regresi

yang artinya tidak ada gejala multikolineaitas.

€. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: LOG_Y

Regression Studentized Residual

co

Regression Standardized Predicted Value

Hasil gambar yang diperoleh terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka di indikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji Autokoralasi
Model Summary”

R
| Model R
1

.910°| 0,828 |

Square |

[ Std. Evror | Durbin |
of the -
Estimate Watson |

Adjusted
R Square |
0.808 |

0.031612 | 1,578 |

| a. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X2, LOG_X1

| b. Dependent Uariable: LOG Y

Berdasarkan distribusi Durbin Watson dalam penelitian ini K=3 N=30 du= 1.650. Jadi du (1.650) <
Durbin Watson (1.578) < 4-du ( 2.350). Berdasarkan asumsi diatas nilai Durbin Watson terletak

antara du sampai dengan du-4 maka, dapat disimpulkan tidak ada gejala autokorelasi.

169 | Copyright, Lisensi, DOI

Development Economic, Faculty of Economics and Business, Bung Hatta University



JURNAL ECONOMIC DEVELOPMENT Vol. 02, No. 02, December, 2024 Terbit online pada laman web jurnal : ecodev.bunghatta.ac.id

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Unetandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model! B Evrron Beta 1 Siq.
1 (Constant) -5,087 | 0,u30 - | 0,000
[ 11,818
LOG_X1 1.315 | 0,182 0,728 | 7.237 | 0,000
LOG_X2 0,049 | 0,054 0,078 | 0,912 | 0,370
LOG_X3 0,358 | 0.151 0,249 | 2374 | 0,025

a. Dependent Uariable: LOG_Y

Nilai konstanta (o) sebesar -5.087 persen dengan tanda negatif menyatakan bahwa apabila variabel
jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan indeks pembangunan manusia dianggap konstan maka
nilai Y adalah -5.087 persen.

Nilai koefisien regresi variabel jumlah penduduk (X1) sebesar 1.315 persen artinya setiap jumlah
penduduk bertambah satu persen dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka distribusi
pendapatan akan bertambah sebesar 1.315 persen.

Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan ekonomi (X2) sebesar 0.049 persen artinya apabila
pertumbuhan ekonomi naik satu persen dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka
distribusi pendapatan akan turun sebesar 0.049 persen.

Nilai koefisien regresi variabel indeks pembangunan manusia (X3) sebesar 0.358 persen artinya
apabila indeks pembangunan manusia naik satu persen dengan asumsi Vvariabel bebas lainnya
konstan, maka distribusi pendapatan akan turun sebesar 0.358 persen..

Uji Stastistik

Uji Determinasi (R?)

Hasil Uji Determinasi

Model Summary’
Odiusted | Std. Erwon
Model R R Square n S’quane of the
; Estimate

E | 970" 0828 0808 [ 0031612
" a. Predictors: (Constart), LOG_X3, LOG_X2, LOG X1

b. Dependent Uaviable: LOG_Y
Sumber. Output SPSS 24U, data diolah 2023

Berdasarkan tabel output SPSS “Model Summary” di atas, diketahui nilai koefisien
determinasi/R Square adalah 0,828 atau sama dengan 82,8%. Angka tersebut mengandung arti bahwa

variabel Jumlah Penduduk (X1), Pertumbuhan Ekonomi (X2), dan Indeks Pembangunan Manusia
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(X3) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel distribusi pendapatan (Y)
sebesar 82.8%. Sedangkan sisanya (100% - 82.8% = 17,2%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

Uji Simultan (F)

Hasil Uji F
ANOUA®
Sum of
Model | Squares | df  MeanSquare] F | Sig. |
1 |Regression 125 3 002 1173 000"
Residual 026 26 001
Total 151 29|
a. Dependent Vaniable: LOG_Y
b. Predictons: (Constant), LOG_X3, LOG_X2, LOG_X1

Berdasarkan tabel “Anova” di atas dapat dijelaskan dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05
diperoleh F hitung sebesar 41.736 dengan F tabel sebesar 2.92 dengan demikian F hitung > F tabel
dengan tingkat signifikansi yang diperoleh 0,000 < 0,05 sehingga Jumlah Penduduk, Pertumbuhan
Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
distribusi pendapatan.

Uji Parsial (t)

Hasil uji +
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error | Beta T Siq.
1 | (Constant) -| 0,430 - | 0,000
5,087 11.818
[ LOG_X1 | .315 | 0,182 | 0,728 7,237 | 0,000
\ LOG_X2 0,049 | 0,054 0,078 0.912 | 0,370
LLOG,X:! | 0,358 0,151 | 0,249 2,374 | 0,025

a. Dependent Uariable: LOG_VY
Sumber- Output SPSS 24, dafa diolah 2023

Pengujian Jumlah Penduduk (X1) terhadap distribusi pendapatan (Y). Sig 0.000 < 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh jumlah penduduk (X1) terhadap
Distribusi Pendapatan (Y).

Pengujian Pertumbuhan Ekonomi (X2) terhadap distribusi pendapatan (). Nilai sig 0.370 > 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh pertumbuhan
ekonomi (X2) terhadap Distribusi Pendapatan ().

Pengujian Indeks Pembangunan Manusia (X3) terhadap distribusi pendapatan (Y). Nilai sig 0.025 <
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh IPM (X3) terhadap
Distribusi Pendapatan (Y).
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